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ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of deep learning in enhancing the critical thinking
skills of high school (SMA) students. A systematic literature review was conducted by searching
for articles on Google Scholar using the "Publish or Perish™ application, covering the period
from 2020 to 2025. This process yielded eight articles meeting the inclusion criteria for in-depth
analysis. The findings indicate that deep learning is effective in improving high school students’
critical thinking skills within specific subject contexts; however, successful implementation also
depends on teacher competence, institutional support, the availability of digital facilities, and
student readiness to adapt to new or deep learning approaches. Nevertheless, significant
implementation gaps remain in the field, particularly regarding students' digital literacy skills.
This study aims to provide evidence-based recommendations for educators and policymakers
to optimize the implementation of the Ministry of Basic and Secondary Education Regulation
Permendikdasmen Number 13 of 2025 concerning deep learning across all levels of basic and
secondary education in Indonesia.

Keywords: Deep Learning, Criticial Thinking, High School, Students, Systematic Literature

Review

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang efektivitas pembelajaran mendalam dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Menggunakan
systematic literature review menelusuri artikel melalui google scholar menggunakan aplikasi
publish or perish dalam rentang tahun 2020-2025. Hal itu memudahkan dalam memperoleh
delapan artikel yang memenuhi kriteria inklusi untuk dianalis secara mendalam. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa SMA pada konteks mata pelajaran sehingga keberhasilan implementasi didukung
juga oleh kompetensi guru, dukungan institusional, ketersediaan fasilitas digital, dan kesiapan
siswa dalam beradaptasi terhadap pola pembelajaran baru atau mendalam. Mesikupun begitu
memang masih ditemukan kesenjangan implementasi yang cukup signifikan di lapangan
terutama kemampuan literasi digital siswa. Diharapakan dapat memberikan rekomendasi
berbasis bukti bagi para praktisi pendidikan dan pemangku kebijakan dalam mengoptimalkan
Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 tentang pembelajaran mendalam di seluruh jenjang
pendidikan dasar dan menengah Indonesia.
Katakunci: Pembelajaran Mendalam, Berpikir Kritis, Sekolah Menengah Atas, Siswa,
Systematic Literature Review
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PENDAHULUAN

Era revolusi pada 4.0 dan society 5.0 membuat generasi-generasi muda (Z) untuk memiliki
kemampuan untuk kompetensi dalam bentuk adaptif, inovatif, dan kritis untuk menghadapi tantangan
global (Bal & Oztiirk, 2025) (Jayatissa, 2023). Hal itu menuntut para siswa tidak hanya mampu untuk
memahami pengetahuan secara konseptual, tetapi juga memiliki keterampilan berpikir pada tingkatan
yang tinggi (Gradini, 2019). kemampuan memahami tersebut yaitu tentang berpikir Kritis telah diakui
secara luas sebagai salah satu hal penting pada abad ini untuk dapat memberikan kreativitas (Hubaib et
al., 2026). Pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), pengembangan kemampuan dalam berpikir
kritis menjadi fondasi paling penting bagi kesiapan siswa untuk dapat memasuki dunia perguruan tinggi
ataupun dunia kerja (Haniah & Wirawan, 2025) (Hubaib et al., 2023) (Winarti et al., 2023).

Seiring berjalannya waktu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
berpikir Kkritis siswa SMA di Indonesia masih berada pada kategori yang rendah hingga tahapan sedang
(Fitriana et al., 2025). Dari hasil survei yang dilakukan oleh lembaga PISA (Programme For
International Student Asessment) secara detail bahwa kemampuan membaca siswa atau anak muda
Indonesia sangat rendah sehingga kemampuan berpikir memiliki hubungan yang erat (Ayu & Sari,
2026). Hasil pisa 2018 menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke-7 dari bawah dalam hal
kemampuan bernalar dan berpikir kritis (Lestari & Ma, 2020). Kondisi ini sangat memperhatikan untuk
urgensi mencari pendekatan pembelajaran yang efektif dan inovatif. Dalam konteks pendidikan di
Indonesia saat ini, kemampuan berpikir kritis menjadi bagian yang sangat penting dalam implementasi
kurikulum merdeka yang digagas dan berubah pada tingkatan pembelajaran mendalam untuk
meningkatkan kompetensi dan penguatan karakter (Karolina & Apriansyah, 2023) (Fatmawati & Jaya,
2025).

Hal ini sejalan dengan tuntutan kompetensi yang ditetapkan dalam berbagai dokumen kebijakan
pendidikan global, termasuk kerangka kecakapan yang digagas oleh Partnership for 21% Century
Learning (P21) maupun standar kompetensi lulusan yang termuat dalam Kurikulum Merdeka di
Indonesia (Fatmawati & Jaya, 2025). Ditengah tekanan yang begitu, paradigma pembelajaran
konvesional bersifat behavioristik dan hanya berfokus pada hafalan dinilai tidak mampu
mengembangkan kemampuan berpikir siswa pada tingkatan tinggi atau Higher Order Thinking Skills
(HOTS) (Hasmy, 2025) (Johan Setiawan, Ajat Sudrajat, Aman, 2021) (Aceng Kosasih, Tedi Supriyadi,
2022). Oleh karena itu, pendekatan dengan menggunakan pembelajaran dalam yang mampu
menekankan pemahaman bermakna, refleksi kritis, dan transfer pengetahuan antarkonteks menjadi
sangat relevan untuk mampu diterapkan, khususnya pada jenjang Sekolah Menegah Atas (SMA).

Pembelajaran mendalam, yang dalam literatur bahasa inggris yaitu sebagai deep learning atau
deep approach to learning, pertama kali dikonseptualisasikan oleh Marton dan Saljo (1976) sebagai
sebuah respons terhadap dominasi pendekatan hafalan (surface learning) dalam pendidikan formal
(Marton, 1976). Konsep ini kemudian mengalami perkembangan yang lebih lanjut oleh Biggs (1987),
dan Fullan dan Langworthy (2014) yang merumuskan kerangkan pembelajaran mendalam yang lebih
operasional dan mampu diimplementasikan dalam berbagai konteks pendidikan (John, n.d.)
(Langworthy, 2014). Dalam konteks pendidikan Indonesia, pembelajaran mendalam atau deep learning
semakin mendapatkan perhatian khusus dalam kurikulum merdeka sejak tahun 2022 oleh kementrian
pendidikan dan kebudayaan yang secara eksplisit mendorong pembelajaran berbasis proyek, masalah,
dan pendekatan-pendekatan konstruktivistik lainnya yang merupakan manifestasi dari prinsip-prinsip
pembelajaran mendalam itu (Widagdo, 2024) (Fatmawati & Jaya, 2025). Sehingga Kementrian
pendidikan dasar dan menengah (Kemendiksamen) telah menetapkan penerapan pendekatan
pembelajaran mendalam (deep learning) di semua jenjang pendidikan dasar dan menengah mulai dari
tahun ajaran 2025/2026, yang tertuang dalam peraturan Menteri Pendidikan Dasar Menegah
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(Permendikdasmen) Nomor 13 Tahun 2025, sebagai penyempurnaan dari permendikburistek Nomor 12
Tahun 2024 (Ramadina, 2026). Kebijakan yang diambil sebagai momentum secara eksplisit
menegaskan komitmen negara dalam menggeser paradigma pembelajaran hafalan menuju pemahaman
secara mendalam.

Dalam konteks pendidikan sekarang, pembelajaran mendalam dapat merujuk pada pendekatan
pembelajaran yang mampu menekankan pemahaman konseptual, konterkaitan antarkonsep, dan refleksi
berpikir (Panca & Parisu, 2025) (Anwar, 2025). Dengan demikian, pendekatan pembelajaran mendalam
mendorong keterlibatan kognitif tingkat tinggi yang menjadi prasyarat bagi tumbuhnya kemampuan
berpikir kritis (Nurvicalesti & Wati, 2025). Meskipun demikian hal terjadi, impelementasi pembelajaran
mendalam di satuan pendidikan, khusus Sekolah Menegah Atas (SMA) masih menghadapi berbagai
tantangan secara empiris. Impelmentasi pembelajaran mendalam di tingkatan tersebut masih memang
menemui beberapa hambatan seperti perbedaan kemampuan literasi digital siswa dan kesulitan adaptasi
terhadap pola belajar baru (Hubaib et al., 2026)(C. A. Saputra, 2025).

Pada realitas dilapangan banyak menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis Sekolah
Menegah Atas (SMA) masih relatih rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada berbagai artikel dan bukti-
bukti pendukung mengukuran kemampuan kompetensi anak muda Indonesia dengan hasil evaluasi
nasional dan internasional (Susilawati et al., 2020) (Hidayat, 2017). Sehingga menunjukkan bahwa
sebagai besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami persoalan kontekstual, menganalisis
informasi secara mendalam, serta menyusun argumentasi yang logis dan berbasis pada fakta (Susilawati
et al., 2020) (Lestari & Ma, 2020). Proses pembelajaran yang masih berbasis pada hafalan dengan
dominasi pada metode cerama tanpa interaksi dengan siswa membuat kemampuan berpikir Kritis
menurun dengan sendirinya (Musthofa et al., 2021). Kondisi ini mengindikasikan bahwa sistem yang
dibangun dalam pembelajaran konvensional belum sepenuhnya membentuk karakter siswa yang
adaptif, reflektif, dan mampu menghadapi tantangan global secara kritis.

Salah satu pendekatan yang mampu dianggap sebagai hal menjawab tantang pendidikan
tersebut adalah pembelajaran mendalam (deep learning) (Anwar, 2025). Pendekatan ini berorientasi
pada penguasan konsep secaara komprehensif melalui hubungan antar materi, keaktifan siswa pada
proses pemmbelajaran, kemampuan melakukan refleksi, dan penerapan pengetahuan pada situasi-
situasi yang nyata (Ulil Amri Mustaghfirin, 2025). Dalam proses implementasinya siswa hanya
diarahkan pada proses hafalan, tatapi mampu memahami tentang esensi, manfaat, dan relevansi ilmu
pengetahuan dalam kehidupan sehari-harinya (Mutawadia, Jawil, 2023). Melalui proses dorongan
tersebut, siswa yang didorong untuk mampu mengembangkan pola pikir yang analistis, kreatif,
kolaboratif, dan relflektif pada ilmu pengetahuan dipelajari pada akhirnya dapat memperkuat
kemampuan berpikir kritis (Husna et al., 2025).

Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran mendalam memberikan
dampak yang positif terhadap kualitas proses pembelajaran maupun hasil belajar siswa(Mutawadia,
Jawil, 2023) (Rifgi Komara, Tri Widyamahati, Sahara, 2026). Pendekatan pembelajaran yang
menitiberatkan pada ekspolorasi permasalahan, diskusi yang bersifat reflektif, penyelesaian masalah
kontekstual, dan pembelajaran berbasis proyek dinilai sangat efektif dalam mengembangakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam hal ini kritis berpikir(Hidayat, 2017) (Lestari & Ma,
2020). Meskipun demikian hasil yang beragam tersebut, baik ditinjau dari metode yang diterapkan,
bidang studi yang dikaji, indikator dalam kemampuan berpikir kritis yang digunakan, maupun
efektivitas yang diperoleh (Hubaib et al., 2026). Sebagaian besar masih dilakukan secara terbatas pada
konteks-konteks tertentu sehingga mampu memberikan secara umum gambaran yang menyeluruh pada
penelitian ini.
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk secara sistematis dapat memberikan hal dalam
mengidentifikasi, menelaah, dan mensistesis bukti-bukti dari berbagai studi-studi terpublikasi mengenai
efektivitas pembelajaran mendalam dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah
Menengah Atas (SMA). Temuan-temuan dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada ilmu
pengetahuan dibidang pendidikan, tetapi dapat menyediakan rekomendasi berbasis bukti yang dapat
dimanfaatkan secara langsung oleh guru, kepala sekolah, dan pemangku-pemangku pepentingan dalam
dunia pendidikan untuk mengoptimalkan implementasi Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025
tentang pembelajaran mendalam untuk mewujudkan pendidikan Indonesia yang lebih bermakna, kritis,
dan berorientasi pada pemahaman mendalam siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dibuat dengan menggunakan sistem tinjuan Pustaka yaitu Systematic Literatur
Review (SLR) (Nabila & Usiono, 2024). Dalam hal ini tentunya dilakukan dengan metode yang terdiri
dari identifikasi, mengkaji, evaluasi, dan menafsirkan keseluruhan penelitian-penelitian yang tersedia
(Akmal et al., 2025) (Hubaib & Harjun, 2025). Peneliti melakukan proses review dari beberapa artikel
yang sesuai dengan keyword atau topik-topik pada judul penelitian. Proses penelaah dalam review harus
dilakukan secara sistematis melalui beberapa serangkaian yang tersusun dengan perencanaan dan
mengikuti prosedur-prosedur telah ditentukan. Sehingga dalam melakukan beberapa proses peneliti
secara mendalam pada artikel-artikel dengan teknik systematic literatur review dengan lima tahapan.
Tahapan pertama yaitu membuat perumusan pada pertanyaan penelitian, tahapan kedua melakukan
pencarian artikel dengan pertanyaan penelitian dalam bentuk keyword atau kata kunci, tahapan ketiga
melakukan klasifikasi dan evaluasi dengan penyeleksian pada artikel-artikel yang sudah dikumpulkan,
tahapan keempat menyusun dan menganalisis data, dan tahapan kelima menginterpretasi hasil
penemuan artikel-artikel serta penarikan pada kesimpulan (Alifah et al., 2023) (Akmal et al., 2025)
(Nabila & Usiono, 2024).

Peneliti melakukan keyword atau tema “pembelajaran mendalam dan berpikir kritis” sebagai
temuan awal yang digunakan dalam proses pencarian artikel-artikel. Dalam proses pengumpulan
artikel-artikel dengan cara mencari artikel melalui google scholar pada aplikasi publish or perish (POP)
menggunakan title “pembelajaran mendalam dan berpikir kritis di SMA”. Sehingga peneliti berusaha
mencari dengan batasan 200 artikel dari tahun 2020-2025 dengan melakukan penyaringan secara terus
menerus dan analisis. Oleh karena itu, ditemukan 22 artikel yang hampir memiliki Kkriteria yang
ditentukan. Kemudian dari bermacam-macam artikel-artikel, peneliti akan memilih 8 yang akan
direview, dianalisis, dan dikaji ulang secara detail yang berkaitan dengan tema yang diteliti.
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Acrtikel yang
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Gambar 1. Diagram proses pengeluaran dan pemasukan artikel dalam tahapan-tahapn systematic
literatur review (Alifah et al., 2023)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari data penelitian yang dimasukkan kedalam penelitian literatur merupakan sebuah
analisis dan rangkuman dari artikel-artikel terkait pembelajaran mendalam dan berpikir kritis pada
Sekolah Menengah Atas.

Tabel 1. Artikel-artikel yang menjadi penelitian literatur

Peneliti
No dan Jurnal Hasil Penelitian
Tahun
1. | (Rahmawati Jurnal Studi Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning
et al., 2025) Pendidikan Agama | membantu siswa terlibat lebih aktif dalam diskusi, menganalisis

Islam persoalan keagamaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, serta menyusun argumen berdasarkan pemahaman mereka
sendiri. Siswa juga menunjukkan peningkatan dalam menilai
informasi, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan
memberikan respons yang lebih reflektif terhadap permasalahan
yang muncul di kelas. Penelitian ini turut menemukan beberapa
kendala seperti keterbatasan fasilitas digital, perbedaan tingkat
partisipasi siswa, serta kesiapan guru dalam mengelola variasi
strategi dan media pembelajaran. Temuan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis Deep Learning memiliki potensi
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untuk memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa apabila
dirancang secara sistematis dan mendorong partisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.

(D.C.
Saputra et al.,
2025)

Jurnal Pendidikan
dan Kebudayaan
Nusantara

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa sekolah telah
mempersiapkan diri dengan baik melalui pelatihan intensif bagi
guru dan kegiatan berbagi praktik di lingkungan internal
sekolah. Guru mampu mengintegrasikan pembelajaran berbasis
proyek dan penyelidikan yang mendorong keterlibatan siswa,
kemampuan berpikir kritis, serta koneksi antara materi pelajaran
dan kehidupan nyata. Implementasi Deep Learning juga
meningkatkan partisipasi belajar dan memperkuat sikap
kolaboratif serta kreatif siswa. Meskipun terdapat hambatan
seperti perbedaan kemampuan literasi digital dan adaptasi
terhadap pola belajar baru, pendekatan ini terbukti memberikan
kontribusi  positif terhadap kualitas pembelajaran dan
perkembangan karakter siswa. Secara keseluruhan, penerapan
Deep Learning di SMA Negeri 12 Surabaya mendukung
pembelajaran yang lebih bermakna, relevan, dan berpusat pada
peserta didik.

(Afwan et al.,
2025)

Jurnal Social
Pedagogy

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki persepsi
positif terhadap penerapan deep learning karena dianggap
mampu meningkatkan pemahaman mendalam, keterampilan
berpikir kritis, serta keterkaitan pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari siswa. Kendati demikian, implementasi masih
menghadapi kendala berupa Kketerbatasan pemahaman teknis,
minimnya pelatihan, serta belum optimalnya pemanfaatan
teknologi dan pembentukan karakter. Oleh karena itu, penelitian
ini menegaskan pentingnya dukungan institusional, pelatihan
guru, serta pengembangan kurikulum untuk memaksimalkan
penerapan deep learning dalam pembelajaran sejarah.

(Tarisya
Afdania,
Agila Shabira
Purba, Nada
Ahwani,
Novia Putri
Ramadhana,
Rizal Mukra,
2024)

Journal BlOnatural

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru lebih mengapresiasi
metode PJBL, yang dianggap efektif dalam mengembangkan
keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi dan kreativitas,
dengan skor tertinggi sebesar 40%. Sementara itu, Siswa
menunjukkan preferensi yang seimbang antara PBL dan PJBL,
masing-masing memperoleh skor 34%, yang mencerminkan
fleksibilitas dan dukungan kedua metode terhadap pemahaman
materi melalui pemecahan masalah nyata. Deep Learning dinilai
efektif oleh guru dalam meningkatkan kemampuan analitis
siswa, tetapi memperoleh skor terendah dari siswa (32%).
Simpulan penelitian ini menegaskan perlunya pendekatan yang
fleksibel dalam penerapan model pembelajaran untuk
mengakomodasi perbedaan persepsi dan kebutuhan antara guru
dan siswa guna meningkatkan hasil belajar secara optimal

(Diniyah et
al., 2025)

Wahana
Matematika dan
Sains: Jurnal
Matematika, Sains,
dan
Pembelajarannya

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest dengan nilai Asymp. Sig. <
0,001. Selain itu, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,8807 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi konten dengan pendekatan
deep learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa serta mampu mengakomodasi perbedaan
kebutuhan belajar secara optimal.

(Hasanuddin
et al., 2025)

Paradigma: Jurnal
Filsafat, Sains,
Teknologi, dan
Sosial Budaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi deep learning
dalam PAIl, yang berlandaskan pada mindful learning,
meaningful learning, dan joyful learning, berhasil meningkatkan
pemahaman mendalam, kreativitas, dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Selain itu, pendekatan ini juga berkontribusi pada
pembentukan karakter religius dan penguatan nilai-nilai melalui
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proyek inovatif, sehingga relevan untuk menghadapi tantangan

global.
7. | (Hamdan et | Paradigma: Jurnal | Hasil peneliPan menunjukkan bahwa SMA Islam ShaWa
al., 2026) Filsafat, Sains, Surabaya telah menerapkan kurikulum Deep Learning yang
Teknologi, dan berfokus pada Pga aspek utama, yaitu joyful learning,
Sosial Budaya meaningful learning, dan mindful learning. Aspek joyful

learning terlihat dari kegiatan belajar yang menyenangkan dan
mendorong keakPfan siswa, meaningful learning tampak dari
pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan nyata,
sedangkan mindful learning tercermin dari upaya sekolah
menumbuhkan pola pikir kriPs dan kesadaran diri siswa.
Meskipun penerapannya sudah berjalan, implementasi
kurikulum Deep Learning belum merata di seluruh mata
pelajaran, sehingga perlu pengembangan lebih lanjut agar dapat
diopPmalkan secara menyeluruh.

8. | (Muhammad, Advances in Hasil penelitian menunjukkan penerapan strategi pembelajaran
2025) Education Journal | mendalam (deep learning) dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) memberikan pengaruh yang berarti terhadap
pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA
dalam memahami informasi keagamaan. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan kapasitas kognitif siswa dalam memahami
konsep ajaran Islam, tetapi juga memperkuat kemampuan
reflektif, analitis, serta keterampilan dalam mengaplikasikan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pertanyaan penelitian mengenai efektivitas strategi
pembelajaran mendalam terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis telah terjawab secara sistematis dan empiris.

Berdasarkan delapan artikel yang memenuhi kriteria inklusi menujukkan bahwa pembelajaran
mendalam secara konsisten memang memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah menegah atas. Walaupun dalam beberapa penelitian dilakukan pada mata
pelajaran yang berbeda seperti Pendidikan Agama Islam, Ekonomi, Sejarah, Biologi, dan Matematika
dengan memperhatikan kecenderungan yang sama pada konseptual, keterlibatan aktif siswa, refleksi,
dan penyelesaian masalah kontekstual mampu meningkatkan kualitas berpikir kritis. hal tersebut
memperlihatkan bahwa pembelajaran mendalam tidak hanya memberikan berfungsi berbagai strategi
pembelajaran, tetapi juga menjadi paradigma baru dalam proses pembelajaran yang berusaha
menepatkan siswa sebagai aktivitas belajar untuk mendukung kemampuan berpikir kritis (Rahmawati
et al., 2025). Pada pendekatan ini juga siswa tidak lagi menjadi penerima informasi tetapi secara pasif
membangun pengetahuan melalui proses eksplorasi, diskusi, investigasi, refleksi, pemecahan masalah.
Proses tersebut dalam pembelajaran mendalam merupakan komponen utama untuk mendukung
berkembangnya kemampuan berpikir kritis siswa untuk menganalisis informasi-informasi dan
mengambil keputusan berdasarkan fakta-fakta yang ada dengan secara rasional.

Pada penelitian tersebut juga menujukkan bahwa indikator berpikir kritis yang paling banyak
mengalami peningkatan dari kemampuan untuk menganalisis informasi, mengevaluasi suatu
permasalahan, memberikan argumentasi yang kritis dan logis (D. C. Saputra et al., 2025). Kondisi
tersebut membuat pembelajaran mendalam mampu mengembangkan kemampuan berpikir Kritis tingkat
tinggi (Higher Order Thiking Skills) sebagaimana menjadi tujuan utama dari kurikulum merdeka. Oleh
karena itu, para siswa diberikan kesempatan dalam menyelesaikan masalah-masalah melalui
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah dengan hal tersebut mendorong untuk
menggunakan kemampuan analisis melalui pembelajaran mendalam dibandikngkan dengan materi
pelajaran. Keterlibatan aktif para siswa menjadi salah satu faktor yang menjelaskan bawah mengapa
pembelajaran mendalam memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
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sekolah menengah atas. Semakin besar keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran maka semakin
besar peluang berkembangnya kemampuan analisisnya dan memecahakan masalah. Menarikanya hasil
hubungan antara efektivitas pembelajaran mendalam tidak hanya terlihat pada aspek kognitif, tetapi
juga pada perkembangan karakter siswa dengan pembelajaran mendalam (Afwan et al., 2025). Sehingga
pembelajaran mendalam memiliki karakteristik yang holistik karena tidak hanya berorientasi pada
pencapaian hasil belajar akademik, tetapi mampu mengembangkan kompetensi diabad-21 yang
semakin maju dengan teknologi berkembang pesat. Dengan demikian. Impelmentasi pembelajaran
mendalam sejalan dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia yang berusaha menekankan
keseimbangan antara kompetensi, karakter, dan kecakapan hidup bersama-sama dengan masyarakat.

Kajian pada penelitian-penelitian tersebut menemukan bahwa keberhasilan implementasi
pembelajaran mendalam sangat mempengaruhi oleh berbagai faktor pendukung. Faktor pertama yaitu
adalah kompetensi guru merancang pembelajaran agar nantinya berpusat pada siswa sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa (Tarisya Afdania, Agila Shabira Purba, Nada Ahwani, Novia Putri
Ramadhana, Rizal Mukra, 2024). Guru yang berusaha untuk belajar terus menerus dengan
meningkatkan pengetahuan melalui pelatihan mengenai pembelajaran mendalam seperti webinar 32
jam pelajaran yang selalu diselenggarakan oleh pihak-pihak tertentu. Sebaliknya guru-guru yang belum
bisa memahami tentang konsep pembelajaran mendalam masih mengalami kesulitan dalam mengubah
paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada guru menjadi pembelajar berpusat pada siswa
(Hasanuddin et al., 2025). Faktor kedua yang menjadi penghambat yaitu keterbatasan fasilitas digital,
akses internet, media pembelajaran dan sumber belajar melalui teknologi sehingga menjadi kendala
dalam implementasi pembelajaran mendalam. Padahal dalam pembelajaran mendalam sangat
membutuhkan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa melakukan eksplorasi informasi secara
luas, kolaborasi, dan penggunaan teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran mendalam untuk
berpikir Kritis.

Kesiapan siswa juha menjadi salah satu faktor penting yang mampu menentukan keberhasilan
pembelajaran mendalam. Perbedaan pada kemampuan literasi, motivasi belajar, kemampuan
komunikasi, dan adaptasi pada pola pembelajaran baru memang menyebabkan efektivitas pembelajaran
tidak selalu sama ke semua sekolah. Siswa yang mudah terbiasa dengan pembelajaran aktif memang
cenderung lebih mudah mengikuti pembelajaran mendalam yang baru dibandingkan siswa yang belum
sama sekali belajar dan mengalami pembelajaran konvesional. Pada penelitian di tabel tersebut juga
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang paling banyak digunakan dalam implementasi
pembelajaran mendalam adalah project based learning (PjBL) dan problem based learning (PBL)
(Hamdan et al., 2026). Dalam penggunaan model kedua hal tersebut memiliki karakteristik yang sama
sebenarnya yaitu memberikan kesempatan yang besar kepada para siswa untuk dapat menyelesaikan
permasalaha yang nyata melalui proses investasi, kolaborasi, refleksi, dan presentasi hasil yang
didapatkan. Oleh karena itu, pembelajaran mendalam memang sebenarnya bukan merupakan model
pembelajaran berdiri sendiri tanpa adanya pendahulunya sebelumnya tetapi sebuah paradigma baru
yang dapat diimplementasikan melalui berbagai macam pembelajaran aktif berorientasi pada kontruksi
ilmu pengetahuan. Penelitian ini juga memberikan dukungan empiris pada pembelajaran mendalam
yang mulai diterapkan oleh kementrian pendidikan dasar dan menengah secara nasional melalui
kebijakan terbaru pada pemerintahan sekarang. Penelitian yang sudah dilaksanakan menunjukkan
bahwa transformasi besar pada pembelajaran menuju pembelajaran mendalam memiliki kompetensi
besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Kemudian hal ini menjadi salah satu hal terpenting kompetensi utama abad ke-21. Oleh
karena itu, implementasi kebijakan pembelajaran oleh kementrian pendidikan dasar dan menengah
perlu diikuti dengan peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan-pelatihan berkelanjutan,
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penyediaan fasilitas sekolah untuk pembelajaran mendalam lebih memadai, penguatan budaya dalam
belajar kolaboratif bersama teman disekolah, dan mengembangan sistem evaluasi yang lebih
meningkatkan berpikir Kritis siswa tingkat tinggi dibandingkan dengan hanya penguasaan materi
Kedelapan penelitian pada tabel menunjukkan bahwa adanya pembelajaran mendalam yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa-siswi Sekolah Menengah Atas (SMA).
Dari efektivitas tercermnin beberapa peningkatan kemampuan analisis, evaluasi, penalaran, pemecahan
masalah dan refkleski siswa selama dalam pembelajaran dalam kelas maupun luar kelas. Sehingga
dalam implementasinya masing menghadapi berbagai kendala seperti kesiapan guru, keterbatasan
fasilitas, dan kemampuan siswa yang berubah-ubah. Oleh karena itu, pembelajaran mendalam layaknya
untuk direkomendasikan sebagai pendekatan utama dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna
dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa Sekolah Menengah Atas (SMA).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil terhadap delapan artikel yang telah memenuhi kriteris dalam penulisan ini
bahwa pembelajaran mendalam terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA). Temuan tersebut membuktikan bahwa pada berbagai mata pelajaran
yang beragam dari matematika, pendidkan agama islam, dan Sejarah hingga memperkuat argument
bahwa pembelajaran tidak lebih ke spesifik pada satu mata pelajaran saja, tetapi diterapkan secara lintas
ilmu pengetahuan. Keberhasilan pembelajaran mendalam memang tidak bersifat otomatis, tetapi sangat
dipengaruhi oleh sejumlah faktor-faktor pendukung yang saling mendukung seperti kompetensi dan
pedagogis guru mata pelajaran, ketersediaan fasilitas digital yang menunjang pembelajaran mendalam,
dan kesiapan para siswa dalam beradapatai pada pembelajaran baru yang mampu menuntut keterlibatan
kognitif secara aktif. Kemudian dalam proses mengindetifikasi adanya kesenjangan yang cukup
signifikan antara konsep dan ideal pembelajaran mendalam dengan implementasi dalam lapangan. Hal
ini terlihat dari pelatihan guru-guru di seluruh mata pelajaran menjadi hambatan nyata yang pelu
mendpatkan perhatian khusus diseluruh pemangku kepentingan pendidikan. Oleh karena itu, dalam
konteks kebijakan nasional memang memperkuat implementasi Permendikdasmen Nomor 13 Tahun
2025 yang mewajibkan penerapan pembelajaran mendalam diseluruh pendidikan dasar dan menengah
tahun ajaran 2025/2026. Maka dari itu pembelajaran mendalam bukan hanya sekadar inovasi pedagogis
semata melainkan sebuah pergesaran paradigma yang fundamental dan mendekan untuk diadopsi secara
menyeluruh sebagai pembebntuk generasi Indonesia yang kritis.
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